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	This research explores the social phenomenon in the form of responsibility character education at SMP Muhammadiyah Plus Salatiga. So the method to be used in this research is a descriptive study. The results of this study are 1. Planning for the implementation of the responsibility education character education at SMP Muhammadiyah Plus Salatiga is carried out by incorporating character education into the school curriculum and school. 2. The implementation of responsibility character education at SMP Muhammadiyah Plus Salatiga is carried out by integrating the character of responsibility in the self-development program, subjects, and school culture. 3. Evaluation of the implementation of responsibility character education at SMP Muhammadiyah Plus Salayiga was carried out by assessing students' attitudes.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menggali kenyataan social berupa penerapan pendidikan karakter tanggung jawab pada SMP Muhammadiyah Plus Salatiga. Pengumpulan data pada lapangan menjadi pemusatannya, & adalah penelitian deskriptif kualitatif. Maka metode yg dipakai dalam penelitian ini merupakan studi deskriptif. Hasil penelitian ini merupakan 1P.erencanaan pelaksaanaan pendidikan karakler pendidikan tanggung jawab pada SMP Muhammadiyah Plus Salatiga dilaksanakan menggunakan mencampurkan pendidikan karakter ke pada kurikulum sekolah dan aturan sekolah. 2. Pelaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab pada SMP Muhammadiyah Plus Salatiga dilaksanakan menggunakan mensinergikan karakter tanggung jawab pada rencana- rencana pengembangan diri, mata pelajaran, dan budaya sekolah. 3. Evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab pada Sekolah Menengah pertama Muhammadiyah Plus Salatiga dilaksanakan menggunakan memberi nilai perilaku dalam peserta didik.



PENDAHULUAN 
Tiga pusaran pendidikan adalah tiga pusat yang bertanggung jawab atas terlaksanakannya pendidikan terhadap peserta didik. Tiga pusaran itu adalah pendidikan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam pembentukan karakter, tri pusat pendidikan merupakan sarana yang tepat. karena, dengan sangat diperlukan sinergi yang bagus dari berbagai lingkungan pendidikan, baik pendidikan di keluarga, pendidikan di sekolah, dan pendidikan dimasyarakat. Atas adanya kesinambungan yang baik antara pendidikan di lingkup keluarga pendidikan di lingkup sekolah serta pendidikan di lingkup masyarakat harapannya mampu menanamkan dengan baik nilai-nilai karakter sehingga berhasil mencetak generasi penerus bangsa yang unggul cerdas dan berkarakter.
Penelitian ini mengkaji pendidikan karakter, gaya kepemimpinan otentik dan budaya sekolah.  Pertama, pendidikan karakter ialah arah kebijakan pembentuk karakter bangsa, penanaman nilai-nilai relegius dalam budaya sekolah. Kurikulum 2013 menempatkan pendidikan karakter sebagai kompetensi inti  yang memuat sikap religius dan sikap sosial pada semua mata pelajaran. Anas M Adam (Anas M. Adam, 2017.) menjelaskan “Semua muatan  pelajaran bermuara ke arah sikap religius dan sikap sosial yang baik. Sikap-sikap ini bukan sekedar menjadikan religiusitas dan sosial  menjadi pengetahuan,”. Kedua, menurut Jamil (Hargreaves, 1940), kepemimpinan otentik yang berakar pada tauladan Rasulullah dijadikan pedoman memimpin sekolah dan nilai-nilai keislamannya dijabarkan dalam gaya kepemimpinan dan budaya sekolah.  Ketiga, UU Sisdiknas (Sisdiknas, 2003,)menggariskan budaya sekolah merupakan media untuk menanamkan karakrer dalam keseluruhan manajemen sekolah. 
Budaya sekolah dipengaruhi oleh nilai, keyakinan bersama, & perilaku aneka macam stakeholders pada komunitas sekolah & mencerminkan kebiasaan-kebiasaan sosial sekolah. Budaya sekolah ditentukan oleh kebijakan, mekanisme & asa pada pembelajaran, proses belajar & prestasi siswa  (Hargreaves, 1940)
Penelitian ini hanya fokus pada karakter tanggung jawab, karena ini adalah salah satu karakter yang sangat penting untuk dimiliki pada peserta didik.  Dan karakter ini sangat harus ditanamkan di sekolah. Nilai tanggung jawab dapat diibaratkan sebagai dasar dari nilai- nilai karakter yang lain. Tanggung jawab adalah dasar pondasi, sebagai akibatnya sekolah & para pengajar diperlukan buat menaruh pendidikan nilai-nilai tadi buat membuahkan insan-insan yg secara etis berilmu & bisa memposisikan diri mereka menjadi bagian berdasarkan masyarkatyang bertanggung jawab. (Lickona, 2013) Karena tujuan utama dari pendidikan yang ada di lingkup sekolah adalah untuk mencetak genersai milenial yang dapat membawa perubahan. 
Penelitian ini akan tertuju pada pelaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab di  SMP Muhammadiyyah Plus Salatiga. Penulis tertarik memilih  SMP Muhammadiyah Plus Salatiga dikarenakan beberapa pertimbangan, yang pertama karena sekolah ini sama sama sekolah swasta di Salatiga. Sekolah ini adalah sekolah islam yang banyak diminati di kota Salatiga. Ketiga karena di salah satu sekolah yang berbasis Al Qur’an di Salatiga dan SMP Muhammadiyah Plus adalah sekolah yang memiliki segudang prestasi dan mendapatkan predikat sebagai sekolah karakter tingkat nasional. Sesuai dengan pemaparan di atas bahwa penelitian ini dikhususkan untuk menjabarkan Pendidikan karakter tanggung jawab berbasis budaya sekolah di  SMP Muhammadiyah Plus Salatiga. 

METODE 
Penelitian ini menggali fenomena social berupa pendidikan karakter tanggung jawab berbasis budaya sekolah di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga. Pengumpulan data di lapangan sebagai sumbernya, merupakan data- data penelitian kemudian dianalisis secara deskriptif analitis sehingga penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. (Sukardi, 2009) Cirinya adalah peneliti menggambarkan secara kritis problematika yang ada di lokasi penelitian dan mengypasnya secara kritis.
Lokasi penelitian tentang Pendidikan karakter tanggung jawab berbasis budaya sekolah dilaksanakan di  SMP Muhammadiyah Plus Salatiga. Pelaksanaan penelitian dilakukan sekama kurang lebih dua  bulan.  Untuk menerima data yg seksama tentang obyek penelitian, maka penulis memakai karakteristik spesial penelitian kualitatif, yaitu melalui wawancara dandokumentasi. Keabsahan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah trianggulasi hasil wawancara, dan dokumentasi yang kemudian dikontruksi untuk memperoleh kesimpulan sesuai dengan eumusan masalah yang diajukan. Analisis data yang diaplikasikan pada penelitian ini yaitu menggunakan prinsip-prinsip deskriptif. (Sukardi, 2009) Aktifitas dalam analisis data yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari empat elemen, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Peneliti dalam melakukan upaya meminimalisir subjektivitas dalam pemaparan data melakukan tinjauan dari berbagai aspek (triangulasi data). Tentu saja data yang akan disajikan dan diolah peneliti harus sesuai dengan apa yang ada sesungguhnya, dan setelah disajikan, data yang ada di cek ulang dari berbagai sumber yang ada. Awalnya, dari wawancara yang disumberkan oleh informan, baik dari lembaga, guru, dan wali peserta didik. Selanjutnya dari hasil pengamatan saat observasi dapat dilihat seberapa sesuaikah dengan lapangan atau muncul hal yang kontra. Terakhir, semua yang telah didapat dapat disesuaikan dengan arsip-arsip dokumentasi kegiatan yang ada di sekolah.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan pindidikan karakter tanggung jawab yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Plus adalah dengan memasukkan dalam kegiatan-kegiatan peserta didik, baik dalam kegiatan sehari-hari, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan dan kegiatan tahunan. 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tanggung Jawab di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga bertujuan untuk menyeimbangkan pola pendidikan di zaman sekarang. Dalam beberapa tahun ini pendidikan di Indonesia khususnya di kota salatiga memiliki perhatian khusus dari segi akhlaqul karimah, sehingga hadirnya sekolah ini akan mampu menjadi obat bagi para orang tua dalam memupuk jiwa  keimanan dan ketaqwaan (imtaq) peserta didik, sekaligus membangun karakter peserta didik yang unggul dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). Dengan demikian penanaman karakter tanggung jawab di SMP Muhammadiyah Plus akan mampu menjadikan para peserta didik yang lebih unggul dalam segi prestasi, cerdas dalam ilmu pengetahuan, dan sifat qurani dalam kehidupan sehari-hari.Pengambilan tujuan pembelajaran di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga  mengacu pada filosofi dari ayat berikut:
وَلِكُلّٖ وِجۡهَةٌ هُوَ مُوَلِّيهَاۖ فَٱسۡتَبِقُواْ ٱلۡخَيۡرَٰتِۚ أَيۡنَ مَا تَكُونُواْ يَأۡتِ بِكُمُ ٱللَّهُ جَمِيعًاۚ إِنَّ ٱللَّهَ عَلَىٰ كُلِّ شَيۡءٖ قَدِيرٞ  ١٤٨

Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (Q.S Al-Baqoroh ayat 148)
Tujuan pembelajaran di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga adalah selalu berusaha berlomba-lomba menjadi sekolah yang lebih unggul dalam penanaman karakter setiap peserta didik. Sehingga peserta didik setelah tamat dari sekolah ini akan menjadi pribadi yang berkarakter dan dapat menjadi pribadi yang selalu siap bersaing , baik formal maupun non formal. 
Evaluasi secara jama’ untuk mencari solusi dilaksanakan saat rapat dan tak lupabersinergi dengan wali siswa jika memang diperlukan. Untuk evaluasi di dalam pelaksanaan dan pembelajaran dilakukan dengan penilaian sikap oleh masing-masing guru yang ada dikelas. Hal ini diperkuat dengan adanya dokumen RPP. Sekolah tak lupa  merangkul wali siswa dalam mengevaluasi untuk mencari solusi bersama. Evaluasi digunakan untuk mengetahui sampai manakah kesuksesan dari pelaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab. Setelah wawancara dengan wakil kepala bidang kesiswaan didapatkan data bahwa keberhasilan tentang prestasi siswa tampak terlihat baik dari segi akademik ataupun non akademik, namun tetap masih memerlukan bimbingan.
Adanya evaluasi ini, kita dapat mengetahui faktor pendukung dan penghambat apa saja yang terdapaat saat pelaksanaan tersebut. Untuk faktor penghambat atau kendala dalam pelaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab adalah lingkup tempat tinggal serta cara asuh orangtua. Sedangkan untuk kendala yang ditemukan oleh pendidik adalah ketika karakter peserta didik berbeda- beda, dan memiliki background lingungan yang bermacam- macam juga. Pendidik  harus selalu semangat untuk  mengingatkan dan menasehati peserta didik, serta membangun komunikasi yang baik antar guru orangtua  dan juga peserta didik. 
Diatas dapat diketahui bahwa hambatan yang ada dalam penerapan atau pelaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab yaitu bedanya cara asuh di sekolah dan dirumah, kemudian lingkungan yang berada di sekitar tempat tinggal, dan kurang tumbuhnya rasa kesadaran diri akan tanggung jawab dan tugas yang dimiliki.Dimana ada hambatan pasti ada solusi. SMP Muhammadiyah Plus Salatiga telah melakukan beberapa upaya untuk dijadikan solusi dari hambatan yang ada. Tenaga pendidik tidak lupa untuk terus menerus menanamkan dan memotivasi kepada peserta didik agar selalu ingat tentang pendidikan karakter. Selain itu, minimal satu semester sekali sekolah mengadakan parenting dengan mengundang wali peserta didik untuk menyamakan visi  dan misi guna pendidikan para peserta didik. 
Dari hasil penelitian semua susunan kegiatan tahunan yang dilakukan oleh sekolah, yaitu kegiatan kemah HW dan Ramadhan camp. Dilaksanakan salah satunya untuk memupuk karakter tanggung jawab kepada peserta didik. Beberapa tujuan diadakannya kegiatan tersebut, diantaranya untuk menanamkan karakter tanggung jawab pada peserta didik. Pada kegiatan tersebut peserta didik dapat melakukan tugas individu atau bahkan regu dengan baik dan tanggung jawab.  Selain dari kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan, dan kegiatan tahunan hal yang sangat berpengaruh dalam penanaman pemdidikan karakter yaitu budaya sekolah. Pemupukan pendidikan karakter yang dilakukan dikelas dapat di dukung dengan adanya tata tertib dan peraturan. Tata tertib dan peraturan ini ada di setiap kelas sesuai dengan kesepakatan peserta didik dan tenaga pendidik didalamnya.
Untuk menanamkan karakter tanggung jawab, pendidik dapat menegaskan peraturan di setiap kelas. Tata tertib atau peraturan disetujui oleh pendidik dan peserta didik. Peraturan kelas yang ditemui oleh peneliti adalah: PR dikerjakan di rumah, Diharapkan tenang saat pelajaran dimulai, saling menghormati dan menyayangi, membuang sampah pada tempatnya, dilarang menggunakan sandal di kelas, dilarang keluar kelas tanpa izin. Berdasarkan studi dokumentasi, pada setiap kelas terlihat mempunyai papan peraturan kelas dan jadwal piket kelas yang ditempel pada tembok kelas. 
Sekolah pada umumnya memiliki aturan untuk membuat suasana dan lingkungan belajar menjadi kondusif. Tata tertib siswa dan guru ditempel di kantor dan untuk peseta didik ditempel di tembok sudut sekolah.  Bagi siswa yang tidak mematuhi aturan dan tata tertib akan diberi teguran, apabila dengan teguran siswa masih mengulanginya maka akan dipanggil orang tuanya. Hal tersebut diperjelas dengan hasil wawancara bersama kepala sekolah. 
 Adapun kesinambungan pendidikan karakter tanggung jawab yang dilaksanakan dengan basis budaya sekolah serta pe,mbiasaan- pembiasaan secara rutin setiap tahunnya. Pelaksanaaan yang sering disebut dengan implementasi adalah proses  terjadinya segala sesuatu yang sudah direncanakan dan memastikan dengan adanya sumber daya manusia dan prasarana yang mendukung, sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk memupuk dan menanamkan pendidikan karakter tanggung jawab di sekolah dapat didukung menggunakan acara pengembangan diri, mata pelajaran, dan budaya sekolah. Seperti pendapat Agus Wibowo, bahwa pengkombinasian pendidikan karakter pada sekolah dilakukan menggunakan berakibat satu acara pengembangan diri, mata pelajaran, dan budaya sekolah.
Bentuk kesinambungan karakter tanggung jawab dalam pengembangan diri di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu kegiatan rutinan, kegiatan yang spontan, keteladanan, dan pengkondisian. 
Kegiatan rutinan yang diadakan  di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga diantaranya melakukan presensi setiap hari, apel pagi setiap hari, upacara bendera seminggu sekali ayau jika ada hari nasional, senam dan olahraga pagi setiap hari Jumat, piket tenaga pendidik dan peserta didik setiap pagi, dan membaca serta menghafal al qur’an  setiap hari. Kegiatan yang sudah terealisasi ini bisa sebagai wahana pengembangan karakter tanggung jawab dalam diri siswa. Kegiatan-aktivitas tadi merupakan aktivitas yang niscaya dilakukan sang setiap siswa dan energi pendidik secara berlanjut. Hal tersebut sinkron menggunakan penyataan Agus Wibowo, bahwa aktivitas rutinan merupakan aktivitas yang dilakukan secara terus menerus, berulang dan istiqomah.
Peneliti membuaat kesimpulan bahwa segala kegiatan yang telah  dilakukan secara spontan oleh kepala sekolah dan tenaga pendidik yaitu memberikan teguran kepada peserta didik yang melakukan kesalahan, memberi nasehat, memberi hukuman ringan dan  terutama memberi contoh kepada peserta didik yang telah melakukan hal tidak sesuai dengan aturan dan tidak melaksanakan tanggung jawabnya di sekolah. Contoh kecilnya menegur peserta didik yang tidak mengerjakan tugas, tidak melakukan piket, dan tidak segara menuju ke masjid untuk melaksanakan sholat dhuha. 
Tidak lupa didalam kurikulum yang terdapat masih ada pembiasaan secara impulsif yg wajib dilakukan siswa pada sekolah yaitu: membiasakan menyapa menggunakan senyum dan salam, membiasakan makan dan minum dengan duduk, membiasakan membuang sampah pada tempatnya, membiasakan menegur/mengatasi perbedaan pendapat, membiasakan budaya antri, dan membiasakan 5S (Senyum. Salam, sapa, Sopan, dan Santun).
Kegiatan sekolah yang dilaksanakan antara lain Tahfidz camp, Daarut Taqwa, dan English camp. Kegiatan- kegiatan ini sudah tertuliskan di Kalender akademik sekolah. Hal tadi sinkron menggunakan pernyataan bahwa penyinambungan nilai karakter berbasis budaya sekolah melalui aneka macam aktivitas sekolah yang diikuti semua masyarakat sekolah, dibuat sekolah waktu raker athun baru pelajaran, dan dimasukkan ke pada Kalender Akademik dan dilakukan pada sehari- hari. 	Evaluasi yang dilaksanakan di sekolah yaitu tenaga pendidik memberi penilaian sikap kepada  peserta didik kemudian problem yang ada akan dibahas bersama dan jika diperlukan akan melibatkan wali siswa. Untuk mencapai tujuan pendidikan karakter tanggung jawab, sekolah merangkul wali siswa dalam melakukan evaluasi untuk mengawasi peserta didik di luar lingkungan sekolah. 
 	Pelaksanaan pendidikan karakter Tanggung jawab mendapatkan dukungan dari berbagai  pihak, diantaranya orang tua siswa, masyarakat, dan Kemenag. Namun juda ditemukan beberapa faktor faktor penghambat ataupun kendala yang ditemui pendidik  pada umumnya adalah peserta didik. Karena peserta didik memiliki karakter yang berbeda- beda, serta konsep dari lingkungan tempat tinggal yang jauh berbeda dengan cara didik tenaga pendidik di sekolah.  

SIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa Perencanaan pelaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga dimatangkan dengan cara mengkombinasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum sekolah dan juga aturan sekolah. Setelah itu, rencana yang sudah tertulis di umumkan/ dipublikasikan kepada seluruh warga sekolah.
Kemudian untuk pelaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga dilakukan dengan mengkombinasikan karakter tanggung jawab dengan agenda- agenda yang dapat menjadi wadah untuk pengembangan diri, kemudian  mata pelajaran yang ada, dan juga budaya yang ada di sekolah. Pengkombinasian nilai-nilai karakter dalam progam pengembangan diri dapat dilakukan dengan kegiatan rutinan, kegiatan spontan, dan keteladanan,. 
Untuk evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga dilaksanakan dengan menilai sikap  siswa kemudian jika ditemukan hal yang rumit untuk diselesaikan sendiri olehwali kelas dapat didiskusikan bersama saat rapat bersama tenaga pendidik dan kepala sekolah. 
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